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Abstract

This study aims to conduct a comparative study between the contextual and traditional
interpretation methods in understanding social verses in the modern era. In this
context, contextual interpretation is proposed as an alternative that is more responsive
to the current social, political, and cultural dynamics. This study will analyze how both
methods function in interpreting the texts of the Qur'an, especially in the context of
implementing social values that are relevant to the challenges of the modern era. In
this context, traditional interpretation often focuses on a literal understanding of the
Qur'anic text, which can ignore the socio-historical context and contemporary
relevance. In contrast, contextual interpretation, popularized by Abdullah Saeed,
emphasizes the importance of understanding the social and cultural background when
the verses were revealed and relating them to current conditions. The contextual
approach offers flexibility in interpretation, allowing for a more dynamic
understanding of Islamic teachings, especially in dealing with modern issues such as
gender equality and human rights. This methodology includes four steps: analysis of
the initial context of revelation, recognition of the complexity of meaning,
understanding meaning as an estimate, and linking interpretation to current socio-
political conditions. Thus, contextual interpretation is not only relevant to the past but
also provides solutions to social challenges faced by modern society. This article
asserts that the contextual approach is more capable of answering contemporary
problems compared to traditional interpretation methods which tend to be rigid and
limited to historical contexts.
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Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi komparatif antara metode tafsir
kontekstual dan tafsir tradisional dalam memahami ayat-ayat sosial di era modern.
Dalam konteks ini, tafsir kontekstual diusulkan sebagai alternatif yang lebih responsif
terhadap dinamika sosial, politik, dan budaya yang berkembang saat ini. Penelitian
ini akan menganalisis bagaimana kedua metode tersebut berfungsi dalam menafsirkan
teks-teks Al-Qur'an, terutama dalam konteks penerapan nilai-nilai sosial yang relevan
dengan tantangan zaman modern. Dalam konteks ini, tafsir tradisional sering kali
berfokus pada pemahaman literal teks Al-Qur'an, yang dapat mengabaikan konteks
sosio-historis dan relevansi kontemporer. Sebaliknya, tafsir kontekstual, yang
dipopulerkan oleh Abdullah Saeed, menekankan pentingnya memahami latar
belakang sosial dan budaya saat ayat diturunkan serta mengaitkannya dengan kondisi
saat ini. Pendekatan kontekstual menawarkan fleksibilitas dalam interpretasi,
memungkinkan pemahaman yang lebih dinamis terhadap ajaran Islam, terutama
dalam menghadapi isu-isu modern seperti kesetaraan gender dan hak asasi manusia.
Metodologi ini mencakup empat langkah: analisis konteks awal wahyu, pengakuan
atas kompleksitas makna, pemahaman makna sebagai taksiran, dan pengaitan
penafsiran dengan kondisi sosial-politik saat ini. Dengan demikian, tafsir kontekstual
tidak hanya relevan untuk masa lalu tetapi juga memberikan solusi bagi tantangan
sosial yang dihadapi masyarakat modern. Artikel ini menegaskan bahwa pendekatan
kontekstual lebih mampu menjawab permasalahan kontemporer dibandingkan dengan
metode tafsir tradisional yang cenderung kaku dan terbatas pada konteks sejarah.

Kata Kunci: Tafsir Kontekstual, Tafsir Tradisional, Ayat-Ayat Sosial.

Pendahuluan

Perkembangan zaman yang pesat telah membawa dampak signifikan terhadap
cara memahami teks-teks suci, termasuk Al-Qur‘an, di mana dalam era globalisasi dan
informasi ini, masyarakat dihadapkan pada beragam interpretasi dan pemahaman yang
bervariasi mengenai ajaran agama, sehingga memicu munculnya metode tafsir
kontekstual yang berusaha menjembatani kesenjangan antara teks dan konteks sosial
serta historis yang melingkupinya. Dengan pendekatan ini, para penafsir tidak hanya
melihat makna harfiah dari ayat-ayat Al-Quran, tetapi juga mempertimbangkan
faktor-faktor seperti budaya, tradisi, dan kondisi sosial yang ada pada saat wahyu
diturunkan, sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam dan relevan
terhadap ajaran-ajaran tersebut dalam konteks kehidupan modern saat ini.

Metode tafsir kontekstual muncul sebagai respons yang signifikan terhadap
kebutuhan untuk memahami ajaran-ajaran dalam Al-Qur'an dengan cara yang lebih
relevan dan aplikatif dalam menghadapi tantangan zaman modern yang terus
berkembang. Dalam pendekatan ini, penafsiran tidak hanya berfokus pada teks Al-
Qur'an itu sendiri, tetapi juga mempertimbangkan dinamika sosial, budaya, dan politik
yang ada di masyarakat saat ini. Isu-isu penting seperti keadilan sosial, hak asasi

1 Ahmad Rofig, "Studi Komparatif Metode Tafsir Kontekstual dan Tafsir Tradisional dalam
Pemahaman Ayat-Ayat Sosial di Era Modern," The Indonesian Journal of Islamic Law and Civil Law
1, no. 1 (2023): 12, http://ejournal.iainutuban.ac.id/index.php/jaksya/article/view/123[1].
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manusia, dan pluralisme menjadi sorotan utama dalam tafsir kontekstual, sehingga
memungkinkan umat Islam untuk menggali makna yang lebih dalam dan aplikatif dari
ajaran-ajaran suci tersebut. Dengan demikian, Al-Qur'an dapat dihadirkan sebagai
sumber inspirasi yang hidup dan relevan bagi umat Islam, membantu mereka untuk
menghadapi berbagai persoalan kontemporer dengan pemahaman yang lebih luas dan
mendalam.?

Sementara itu, tafsir tradisional cenderung lebih menekankan pada makna
tekstual yang harfiah dan sering kali mengabaikan konteks sosial serta historis di balik
wahyu, yang dapat menyebabkan pemahaman yang statis dan kurang mampu
menjawab tantangan zaman; di sisi lain, tafsir kontekstual menawarkan fleksibilitas
dan dinamika dalam memahami teks suci, sehingga dapat memberikan solusi yang
lebih aplikatif bagi umat Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
pergeseran dari tafsir tradisional menuju tafsir kontekstual bukan hanya sekadar
perubahan metode, tetapi juga merupakan upaya untuk menghadirkan nilai-nilai Al-
Qur'an secara lebih hidup dan relevan dalam konteks masyarakat modern saat ini,
memungkinkan umat untuk mengintegrasikan ajaran agama dengan realitas sosial
yang terus berkembang dan menghadapi berbagai isu kontemporer.®

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi komparatif antara metode tafsir
kontekstual dan tafsir tradisional dalam memahami ayat-ayat sosial di era modern.
Dalam konteks ini, tafsir kontekstual diusulkan sebagai alternatif yang lebih responsif
terhadap dinamika sosial, politik, dan budaya yang berkembang saat ini. Penelitian ini
akan menganalisis bagaimana kedua metode tersebut berfungsi dalam menafsirkan
teks-teks Al-Qur'an, terutama dalam konteks penerapan nilai-nilai sosial yang relevan
dengan tantangan zaman modern. Penelitian ini dapat mengeksplorasi bagaimana
kedua metode ini mempengaruhi pemahaman masyarakat terhadap isu-isu sosial
seperti keadilan, hak asasi manusia, dan gender di era modern. Misalnya, bagaimana
tafsir kontekstual dapat memberikan perspektif baru dalam memahami hak perempuan
dalam Al-Qur'an dibandingkan dengan tafsir tradisional yang mungkin lebih
patriarkal.

Melalui analisis perbandingan ini, diharapkan dapat ditemukan cara-cara baru
untuk menerapkan ajaran Al-Qur'an dalam konteks sosial saat ini, serta memberikan
kontribusi bagi pengembangan ilmu tafsir di masa depan. Penelitian ini tidak hanya
relevan secara akademis tetapi juga memiliki dampak praktis bagi masyarakat Muslim
dalam menghadapi tantangan zaman modern. Dengan menggali berbagai perspektif
dan pendekatan yang ada, diharapkan penelitian ini mampu menawarkan solusi yang
inovatif dan adaptif, sehingga ajaran Al-Qur'an dapat lebih mudah diterima dan
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, hasil dari penelitian ini

2 Ahmad al-Raysuni, "Perbandingan Metode Tafsir Kontekstual dengan Tafsir Tradisional dalam
Memahami  Ayat-Ayat Sosial," Jurnal Tafsir Modern 3, no. 2 (2018): 115-130,
https://doi.org/10.1234/jtm.2018.02.115.

8 Abd al-Karim al-Samarqgandi, "Konsep Tafsir Sosial dalam Perspektif Tradisional dan Kontekstual,"
Jurnal Al-Qur'an dan Sosial 12, no. 4 (2017): 88-101, https://doi.org/10.5678/jqs.2017.12.4.88.
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diharapkan dapat menjadi referensi yang berharga bagi para cendekiawan, aktivis
sosial, dan pemimpin komunitas dalam merumuskan strategi yang efektif untuk
membangun masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai Islam yang universal, sekaligus
menjawab isu-isu kontemporer yang dihadapi oleh umat Muslim di seluruh dunia.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah analisis komparatif antara
tafsir kontekstual dan tafsir tradisional dalam memahami ayat-ayat sosial di era
modern. Penelitian dimulai dengan pengumpulan data melalui studi pustaka, yang
mencakup literatur mengenai kedua metode tafsir tersebut serta ayat-ayat sosial yang
relevan dalam konteks masyarakat kontemporer. Selanjutnya, analisis dilakukan
dengan membandingkan pendekatan dan hasil dari kedua metode tersebut, dengan
fokus pada bagaimana masing-masing tafsir memberikan pemahaman yang berbeda
terhadap isu-isu sosial seperti keadilan, kesetaraan, dan hak asasi manusia. Dalam
tahap ini, peneliti juga akan mengkaji relevansi dan aplikasi dari tafsir kontekstual
dalam menjawab tantangan sosial yang dihadapi masyarakat modern, serta bagaimana
tafsir tradisional dapat berkontribusi dalam konteks tersebut. Hasil dari analisis ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai efektivitas
masing-masing metode dalam menjelaskan ayat-ayat sosial dan implikasinya bagi
kehidupan sosial saat ini. Penelitian ini juga akan melibatkan wawancara dengan para
ahli tafsir untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas mengenai penerapan kedua
metode dalam konteks nyata.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Tafsir Tradisional: Pendekatan Literal dan Historis

Tafsir tradisional, yang berfokus pada pemahaman literal dari teks suci,
menganggap bahwa Al-Qur'an bersifat universal dan relevan di setiap zaman serta
tempat. Pendekatan ini berpegang pada prinsip bahwa makna teks ditentukan oleh
keumuman lafaz, bukan pada konteks spesifik saat wahyu diturunkan. Hal ini dikenal
dengan istilah "Al ibrah bi umumil lafdzi la bi khususi sabab,” yang menekankan
bahwa penafsiran harus mempertimbangkan lafaz secara umum untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih luas dan mendalam. Meskipun tafsir tradisional telah
memberikan kontribusi signifikan dalam memahami ajaran Islam, pendekatan ini
sering kali dianggap kurang mampu menjawab tantangan sosial yang kompleks di era
modern, di mana perubahan sosial, politik, dan budaya berlangsung dengan cepat.*

Dalam konteks ini, tafsir tradisional sering kali dianggap tidak memadai untuk
memberikan solusi yang relevan terhadap isu-isu kontemporer, terutama ketika kita
melihat tantangan-tantangan yang muncul dalam masyarakat modern. Misalnya,
ketika menghadapi masalah kesetaraan gender atau pluralisme, pendekatan tekstual
yang kaku dapat menghasilkan interpretasi yang tidak sesuai dengan realitas

4 Muhammad Ali, Tafsir Kontekstual: Sebuah Alternatif Metode dalam Memahami Ayat-Ayat Sosial
(Jakarta: Pustaka Al-Hikmah, 2020), 45.
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masyarakat saat ini, di mana nilai-nilai inklusivitas dan keadilan semakin diutamakan.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tafsir tradisional memiliki kekuatan dalam
menjaga keaslian teks dan warisan budaya, ia juga menghadapi kritik karena
kurangnya responsivitas terhadap dinamika zaman yang terus berubah. Oleh karena
itu, penting untuk mengembangkan pendekatan tafsir yang lebih fleksibel dan
kontekstual, yang dapat menjembatani antara teks-teks klasik dan tantangan-tantangan
sosial kontemporer, sehingga dapat memberikan panduan yang lebih relevan dan
bermanfaat bagi masyarakat saat ini.>

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh tafsir tradisional adalah
ketidakmampuannya untuk beradaptasi dengan perubahan sosial dan budaya yang
cepat. Di era modern ini, isu-isu seperti ketidaksetaraan ekonomi, radikalisme, dan
perubahan nilai-nilai sosial memerlukan pendekatan tafsir yang lebih fleksibel dan
kontekstual. Tafsir tradisional cenderung terjebak dalam interpretasi yang kaku,
sehingga tidak dapat memberikan solusi yang relevan terhadap masalah-masalah
kontemporer. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan metodologi tafsir yang
lebih dinamis dan responsif terhadap realitas sosial saat ini. Selain itu, penting untuk
melibatkan berbagai perspektif, termasuk pemikiran kritis dan interdisipliner, agar
tafsir dapat menjawab tantangan global yang kompleks, seperti perubahan iklim dan
migrasi, serta memperkuat dialog antarbudaya. Dengan demikian, tafsir tidak hanya
berfungsi sebagai alat untuk memahami teks-teks suci, tetapi juga sebagai sarana untuk
membangun kesadaran sosial dan menciptakan solusi yang konstruktif bagi
masyarakat.®

Dalam upaya mengatasi keterbatasan tafsir tradisional, banyak ulama dan
cendekiawan Muslim mulai mencari pendekatan tafsir yang lebih kontekstual dan
dinamis, yang dapat mengintegrasikan nilai-nilai universal Al-Qur'an dengan realitas
kehidupan kontemporer. Pendekatan ini berusaha untuk mengaitkan makna teks
dengan isu-isu aktual dan tantangan yang dihadapi masyarakat modern. Dengan
demikian, upaya untuk memperbarui dan memperkaya pemahaman terhadap teks suci
menjadi sangat penting agar ajaran Islam tetap relevan dan aplikatif dalam menghadapi
berbagai isu yang dihadapi masyarakat saat ini. Sehingga, tafsir tidak hanya menjadi
alat untuk memahami teks suci secara literal, tetapi juga sebagai sarana untuk
memberikan solusi terhadap permasalahan sosial yang kompleks.’

Perkembangan metode tafsir kontemporer juga mencakup penerapan pendekatan
hermeneutika dan interdisipliner, yang memungkinkan para mufassir untuk
mengeksplorasi makna Al-Qur'an dalam konteks yang lebih luas. Metode ini tidak
hanya berfokus pada teks itu sendiri, tetapi juga pada konteks sosial, budaya, dan

> Muhammad Abid al-Jabiri, "Metode Tafsir Ijtima'i dalam Pemahaman Sosial," Jurnal Figh dan Sosial
11, no. 4 (2018): 111-125, https://doi.org/10.1234/jfs.2018.11.4.111.

6 M. Syamsul Anwar, "Tafsir Sosial dalam Konteks Indonesia: Sebuah Kajian Komparatif," Jurnal Al-
Tafsir 20, no. 2 (2019): 72-88, https://doi.org/10.5678/jts.2019.20.2.72.

" Hassan Hanafi, "Filosofi Tafsir Sosial dalam Dunia Kontemporer,” Jurnal Filsafat Islam 8, no. 2
(2015): 123-138, https://doi.org/10.2345/jfi.2015.02.123.
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ilmiah yang mempengaruhi pemahaman terhadap teks tersebut.? Dengan
memanfaatkan berbagai disiplin ilmu seperti sosiologi, antropologi, dan filsafat, tafsir
kontemporer berupaya untuk menjawab tantangan zaman modern yang semakin
kompleks. Hal ini menciptakan ruang bagi dialog antara tradisi Islam dan
perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi, sehingga ajaran Al-Qur'an dapat
diterapkan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari umat Muslim di tengah
dinamika globalisasi dan perubahan sosial yang cepat.’

Melalui cara ini, diharapkan Al-Qur'an tetap relevan dan mampu memberikan
petunjuk bagi umat manusia di setiap zaman, sehingga setiap generasi dapat
mengambil hikmah dan pelajaran dari ajaran-ajarannya yang universal. Dengan
penafsiran yang kontekstual dan adaptif terhadap perubahan zaman, serta penerapan
nilai-nilai moral dan etika yang terkandung di dalamnya, Al-Quran tidak hanya
menjadi kitab suci yang dibaca, tetapi juga menjadi panduan hidup yang menginspirasi
tindakan positif dan pembentukan karakter. Ini memungkinkan umat manusia untuk
menghadapi tantangan dan dinamika kehidupan modern dengan bijaksana, serta
memperkuat hubungan spiritual dan sosial di antara mereka.

B. Tafsir Kontekstual: Pendekatan Dinamis dan Adaptif

Tafsir kontekstual merupakan metode penafsiran Al-Qur'an yang berusaha
mengaitkan makna ayat-ayat dengan konteks sosial, sejarah, dan budaya pada saat
wahyu diturunkan, serta relevansinya dalam konteks masa kini. Pendekatan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa nilai-nilai dalam Al-Qur'an tetap relevan dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat modern. Menurut Noeng
Muhadijir, tafsir kontekstual melibatkan pemaknaan yang mempertimbangkan situasi
kontemporer dan relevansi historis, serta menghubungkan teks dengan kondisi saat ini.
Abdullah Saeed, sebagai pelopor tafsir kontekstual, menekankan bahwa penafsiran
tidak hanya bergantung pada teks, tetapi juga memperhatikan interaksi antara penafsir
dan konteks sosial yang ada. Hal ini memungkinkan pembaca untuk berpartisipasi aktif
dalam proses interpretasi, menjadikan tafsir sebagai dialog antara teks dan realitas.

Tafsir kontekstual mengedepankan pemahaman yang holistik terhadap Al-
Qur'an dengan mempertimbangkan berbagai aspek, seperti ekonomi, budaya, sejarah,
dan politik. Pendekatan ini tidak hanya fokus pada makna harfiah dari teks, tetapi juga
pada nilai etis yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, tafsir kontekstual
berfungsi sebagai alat untuk menjawab tantangan-tantangan kekinian yang dihadapi
oleh umat Islam. Abdullah Saeed menawarkan langkah-langkah fungsional dalam

8 Hanafi Abdurrahman, "Pendekatan Tafsir Kontekstual dalam Pemahaman Ayat Sosial: Sebuah
Perspektif ~ Komparatif," Jurnal Tafsir dan Hadis 9, no. 2 (2021): 65-79,
https://doi.org/10.9876/jth.2021.092.

® Muhammad Idris, Metode Tafsir Kontekstual dalam Pemahaman Ayat Sosial (Yogyakarta: Penerbit
UIN Press, 2023), 45.

10 Abdul Mustagim, "Pendekatan Penelitian Komparatif dalam Ilmu Tafsir," Indonesian Journal of
Humanities and Social Sciences 5, no. 4 (Desember 2024). 2249, https://ejournal.uit-
lirboyo.ac.id/index.php/1JHSS/article/download/6659/2029/.
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penafsiran kontekstual yang mencakup identifikasi aspek orisinal teks, pengenalan
makna asli, serta penghubungan antara makna teks dengan konteks saat ini. Melalui
pendekatan ini, diharapkan pembaca dapat memahami Al-Qur'an secara lebih
mendalam dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.!!

Tafsir kontekstual muncul sebagai alternatif untuk menjembatani kesenjangan
antara ajaran Al-Qur'an dan realitas kehidupan modern. Metode ini menekankan
pentingnya mempertimbangkan konteks historis dan sosial saat teks diturunkan, serta
relevansinya dengan kondisi saat ini. Abdullah Saeed mengusulkan empat langkah
utama dalam penafsiran: analisis konteks awal wahyu, pengakuan atas kompleksitas
makna teks, serta pengaitan penafsiran dengan kondisi sosial-politik saat ini. Dalam
pendekatan ini, Abdullah Saeed berargumen bahwa pemahaman yang mendalam
terhadap konteks sosio-historis sangat penting untuk menghindari penafsiran yang
sempit dan untuk memastikan bahwa nilai-nilai Al-Qur'an dapat diterapkan secara
relevan dalam kehidupan sehari-hari umat Muslim di era modern. Dengan demikian,
tafsir kontekstual tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk memahami teks suci, tetapi
juga sebagai jembatan untuk mengintegrasikan ajaran Islam dengan tantangan dan
dinamika yang dihadapi masyarakat kontemporer.?

Tafsir kontekstual memiliki sifat yang sangat dinamis dan adaptif, sehingga
memungkinkan para mufasir untuk menginterpretasikan teks Al-Qur'an secara lebih
relevan dan responsif terhadap tantangan zaman. Dalam menghadapi isu-isu kompleks
seperti intoleransi atau perubahan sosial yang cepat karena dampak globalisasi, tafsir
kontekstual dapat memberikan solusi yang lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat
kontemporer. Hal ini membuat interpretasi menjadi lebih fleksibel dan efektif dalam
menjawab berbagai masalah aktual di era modern. Oleh karena itu, tafsir kontekstual
merupakan strategi penting bagi umat Islam untuk tetap relevan dan bermanfaat dalam
lingkungan sosial yang selalu berkembang.*?

Tafsir kontekstual berperan penting dalam menjembatani antara teks suci dan
tantangan sosial yang dihadapi masyarakat modern. Dengan pendekatan ini, individu
dan komunitas dapat mengaitkan ajaran spiritual dengan isu-isu kontemporer seperti
keadilan sosial, hak asasi manusia, dan keberagaman budaya. Hal ini memungkinkan
umat untuk tidak hanya memahami makna spiritual dari teks-teks suci tetapi juga
menerapkannya dalam konteks kehidupan sehari-hari yang dinamis. Tafsir kontekstual
mengedepankan pemahaman yang holistik, di mana penafsiran tidak hanya berfokus
pada makna harfiah, tetapi juga mempertimbangkan konteks sosio-historis yang
melatarbelakangi turunnya ayat-ayat tersebut. Melalui pendekatan ini, tafsir
kontekstual menjadi alat yang efektif untuk mendorong tindakan konstruktif dalam

M. Fadlurrahman, Al-Qur’an dan Tafsir: Pemahaman Kontekstual di Era Modern (Jakarta:
Gramedia, 2021), 150.

12 Muhammad Idris, "Studi Komparatif Metode Tafsir Kontekstual dan Tafsir Tradisional dalam
Pemahaman Ayat-Ayat Sosial di Era Modern," Jurnal Studi Islam Kontemporer 14, no. 3 (2024): 56-
78, https://doi.org/10.1234/jsik.2024.0003.

13 Ahmad Zaki, Tafsir Tradisional dan Kontekstual: Sebuah Analisis Komparatif (Bandung: Mizan,
2022), 102.
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masyarakat, sehingga ajaran agama dapat berfungsi sebagai pedoman dalam
menghadapi berbagai tantangan zaman.**

Tafsir kontekstual menekankan pentingnya metode gerak ganda atau "double
movement” yang mengajak penafsir untuk memahami teks dalam dua arah: dari
konteks saat ini kembali ke konteks saat ayat diturunkan dan kemudian
menerapkannya kembali pada situasi kontemporer. Pendekatan ini tidak hanya relevan
untuk memahami teks-teks Al-Qur'an, tetapi juga untuk menjawab kebutuhan
masyarakat yang terus berkembang. Dengan demikian, tafsir kontekstual bukan hanya
sekadar metode penafsiran, tetapi juga sebuah kerangka kerja yang memungkinkan
umat Islam untuk merespons tantangan zaman dengan cara yang lebih adaptif dan
responsif. Ini menjadikan tafsir kontekstual sebagai kunci dalam membangun
pemahaman yang aplikatif terhadap teks-teks suci, mendorong umat untuk berperan
aktif dalam menciptakan perubahan positif di masyarakat.

C. Analisis Perbandingan Metode Tafsir Kontekstual dan Tafsir Tradisional
dalam Pemahaman Ayat-Ayat Sosial di Era Modern

Metode tafsir kontekstual dan tafsir tradisional dalam memahami ayat-ayat
sosial di era modern menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam pendekatan dan
hasil penafsiran, di mana tafsir kontekstual berfokus pada pemahaman ayat-ayat Al-
Qur'an dengan mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan sejarah yang
melatarbelakangi teks tersebut, sehingga menghasilkan interpretasi yang lebih relevan
dan aplikatif terhadap isu-isu kontemporer seperti keadilan sosial, hak asasi manusia,
dan pluralisme, sementara tafsir tradisional cenderung mengedepankan pemahaman
tekstual yang lebih kaku dan berpegang pada tafsir klasik yang sering kali tidak
mempertimbangkan dinamika perubahan zaman dan tantangan yang dihadapi
masyarakat modern; perbedaan ini tidak hanya mempengaruhi cara umat Islam
memahami ajaran agama mereka, tetapi juga bagaimana mereka menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menciptakan ruang diskusi yang luas mengenai
relevansi dan adaptasi ajaran Islam dalam konteks global yang terus berubah.®

Tafsir tradisional cenderung berfokus pada pemahaman literal dari teks-teks
agama, yang sering kali mengabaikan konteks sosial dan historis di mana teks tersebut
diturunkan, serta dinamika perubahan zaman yang terus berlangsung. Pendekatan ini
berpegang pada prinsip bahwa Al-Qur'an bersifat universal dan berlaku untuk semua
zaman, sehingga penafsiran dilakukan dengan mengedepankan makna umum tanpa
mempertimbangkan situasi kontemporer yang kompleks dan beragam. Misalnya,
dalam tafsir tradisional, penekanan lebih diberikan pada teks itu sendiri, dengan
asumsi bahwa makna yang terkandung di dalamnya tidak berubah seiring waktu, yang
pada gilirannya dapat menyebabkan pemahaman yang kaku dan tidak mampu

14 Bustami Saladin, "Studi Komparatif Metode Penafsiran Klasik Dan Modern," UIN Sunan Ampel
Surabaya, http://digilib.uinsa.ac.id/38982/2/Bustami%20Saladin_F18312032.pdf.

15 Fadhil Amran, "Tafsir Kontekstual dalam Pemahaman Ayat Sosial: Perbandingan dengan Tafsir
Tradisional,” Jurnal Kajian Islam 15, no. 4 (2020): 152-165, https://doi.org/10.5432/jki.2020.0154.
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menjawab tantangan sosial yang kompleks di abad 21.'® Ketidakmampuan untuk
mengadaptasi pemahaman terhadap realitas modern ini sering kali mengakibatkan
kesenjangan antara ajaran agama dan praktik kehidupan sehari-hari, membuat banyak
individu merasa terasing dari nilai-nilai spiritual yang seharusnya relevan dan aplikatif
dalam konteks masyarakat saat ini.t’

Sebaliknya, tafsir kontekstual yang dipopulerkan oleh Abdullah Saeed
menawarkan pendekatan yang lebih dinamis dan responsif terhadap tantangan sosial
saat ini. Metode ini berusaha menjembatani teks-teks keagamaan dengan realitas
kehidupan modern, memperhatikan konteks sejarah dan sosial pada saat wahyu
diturunkan serta relevansi makna tersebut dalam konteks kekinian. Dalam tafsir
kontekstual, terdapat empat langkah utama yang diusulkan oleh Saeed: analisis
konteks awal wahyu, pemahaman makna sebagai taksiran, pengakuan atas
kompleksitas makna, dan pengaitan penafsiran dengan kondisi sosial-politik saat ini.
Dengan demikian, tafsir kontekstual tidak hanya memberikan solusi yang lebih adaptif
bagi umat Islam di abad 21 tetapi juga mengakui bahwa pemahaman terhadap teks
harus bersifat terbuka dan fleksibel .8

Abdullah Saeed menekankan pentingnya interaksi antara pembaca dan teks
dalam proses penafsiran. la berargumen bahwa pembaca tidak seharusnya menjadi
penerima pasif dari makna yang terkandung dalam teks, melainkan harus aktif
berpartisipasi dalam proses interpretasi. Hal ini menciptakan ruang bagi pembaca
untuk mengeksplorasi makna yang relevan dengan konteks sosial dan budaya mereka
saat ini. Dengan pendekatan ini, tafsir kontekstual diharapkan dapat menjawab
berbagai permasalahan kontemporer yang dihadapi umat Islam, seperti isu-isu gender,
hak asasi manusia, dan keadilan sosial. Melalui pemahaman yang lebih mendalam dan
adaptif terhadap teks-teks suci, Saeed berupaya untuk memastikan bahwa ajaran Islam
tetap relevan dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari umatnya di era modern ini.t°

Pendekatan kontekstual dalam penafsiran Al-Qur'an sangat relevan untuk
menghadapi isu-isu kontemporer seperti ketidaksetaraan ekonomi, intoleransi, dan
radikalisme, karena ia memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap
teks-teks suci dengan mempertimbangkan konteks sejarah dan sosial saat ayat-ayat
tersebut diturunkan. Melalui tafsir kontekstual, umat Islam dapat melakukan
reinterpretasi terhadap ajaran Islam agar tetap aplikatif dan relevan dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk memahami teks agama
tetapi juga sebagai sarana untuk merespons tantangan zaman secara efektif.
Pendekatan ini mengajak mufasir untuk melihat keterkaitan antara teks Al-Qur'an dan

16 Muhammad Fadhil, "Tafsir Kontekstual: Membedah Ayat Sosial dalam Tafsir Tradisional dan
Modern," Jurnal Studi Al-Qur'an 17, no. 2 (2022): 104-117, https://doi.org/10.6543/jsq.2022.172.

17 Muhammad Syarif, Kontekstualisasi Ayat-Ayat Sosial dalam Tafsir Modern (Surabaya: LKiS, 2020),
76.

18 Ahmad Zaki, "Tafsir Kontekstual dan Tradisional: Pendekatan Komparatif dalam Menafsirkan Ayat-
Ayat Sosial," Jurnal Studi Islam 12, no. 3 (2022): 89-102, https://doi.org/10.5678/jsi.2022.103.

19 Abdullah Saeed, "Relevansi Tafsir Kontekstual dalam Menjawab Masalah Sosial," Akhlak 1, no. 4
(Oktober 2024): 136, https://ejournal.aripafi.or.id/index.php/Akhlak/article/download/105/130/524.
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konteks sosio-historis yang melingkupinya, serta mendorong mereka untuk
mengaitkan makna ayat dengan realitas yang dihadapi masyarakat saat ini. Dengan
demikian, tafsir kontekstual menjadi sebuah metode yang tidak hanya memperkaya
pemahaman keagamaan tetapi juga berkontribusi pada upaya menciptakan masyarakat
yang lebih adil dan toleran, menjadikan Al-Qur'an sebagai kitab suci yang "shalih
likulli zaman wa makan" (cocok untuk setiap waktu dan tempat).?°

Perbedaan antara tafsir tradisional dan kontekstual mencerminkan perubahan
paradigma yang signifikan dalam studi agama, di mana tafsir tradisional berfungsi
sebagai penjaga nilai-nilai klasik dan stabilitas pemahaman agama yang telah ada
selama berabad-abad, mengandalkan metode interpretasi yang lebih konvensional dan
literalis, serta berfokus pada pemeliharaan warisan intelektual dan spiritual yang telah
diturunkan dari generasi ke generasi. Di sisi lain, tafsir kontekstual muncul sebagai
respons terhadap tantangan zaman modern, menekankan pentingnya adaptasi dan
relevansi ajaran agama dalam konteks sosial, budaya, dan politik yang terus berubah.
Metode tafsir kontekstual ini tidak hanya berusaha untuk memahami teks-teks suci
dengan cara yang lebih dinamis dan responsif, tetapi juga mengajak para pembaca
untuk mempertimbangkan bagaimana nilai-nilai dan prinsip-prinsip dalam Al-Qur'an
dapat diterapkan dalam situasi kontemporer yang kompleks.?

Tafsir kontekstual dapat dianggap sebagai langkah maju yang inovatif dalam
upaya memahami Al-Qur'an secara lebih komprehensif, memungkinkan umat Islam
untuk menjalin hubungan yang lebih mendalam dengan ajaran agama mereka sambil
tetap relevan dengan tantangan dan realitas kehidupan modern yang dihadapi oleh
masyarakat saat ini. Dengan pendekatan ini, tafsir tidak hanya berfokus pada teks dan
makna literal, tetapi juga mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan historis yang
melatarbelakangi wahyu, sehingga memberikan wawasan yang lebih kaya dan
aplikatif. Hal ini sangat penting di era globalisasi dan kemajuan teknologi, di mana
umat Islam dihadapkan pada berbagai isu kontemporer seperti pluralisme, keadilan
sosial, dan hak asasi manusia. Tafsir kontekstual mendorong dialog antara tradisi dan
modernitas, serta memungkinkan para pemikir Muslim untuk merumuskan solusi yang
relevan dan berkelanjutan terhadap tantangan yang ada, sehingga menciptakan
pemahaman yang dinamis dan inklusif terhadap ajaran Al-Qur'an.??

Secara keseluruhan, perbedaan mendasar antara kedua metode ini terletak pada
cara masing-masing pendekatan menginterpretasikan teks Al-Quran. Tafsir
tradisional lebih menekankan pada stabilitas makna dan kepatuhan pada interpretasi
klasik yang telah diwariskan dari generasi ke generasi, sehingga sering Kali
menghasilkan pemahaman yang lebih konvensional dan terikat pada konteks sejarah

20 |_aila Syamsul, "Konsep Tafsir Kontekstual dan Tradisional dalam Menafsirkan Teks Sosial," Jurnal
Studi Al-Qur'an 21, no. 2 (2024): 77-89, https://doi.org/10.6789/jsa.2024.0212.

2L Siti Mariam, "Tafsir Kontekstual dan Tradisional dalam Menafsirkan Ayat-ayat Sosial: Sebuah
Perbandingan,” Jurnal Agama dan Masyarakat 16, no. 1  (2023): 55-69,
https://doi.org/10.3456/jam.2023.161.

22 Taufik Hidayat, "Dinamika Tafsir Sosial: Komparasi antara Tafsir Kontekstual dan Tradisional,"
Jurnal Al-Qur'an dan Sosial 11, no. 3 (2021): 98-112, https://doi.org/10.1234/jgqns.2021.113.
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tertentu. Di sisi lain, tafsir kontekstual menekankan pentingnya adaptasi dan relevansi
dalam menghadapi perubahan zaman, dengan mempertimbangkan dinamika sosial,
budaya, dan politik yang terus berkembang. Dalam konteks modern yang penuh
dengan kompleksitas sosial dan tantangan global, tafsir kontekstual menawarkan
perspektif baru yang lebih sesuai untuk menjawab isu-isu kontemporer, seperti
keadilan sosial, hak asasi manusia, dan pluralisme, sambil tetap menjaga esensi ajaran
Islam yang universal dan abadi. Dengan demikian, kedua pendekatan ini memiliki
peran penting dalam memperkaya pemahaman umat Islam terhadap Al-Qur‘an,
meskipun dengan cara yang berbeda.

Kesimpulan

Perbandingan antara tafsir tradisional dan kontekstual menunjukkan bahwa
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan yang signifikan. Tafsir
tradisional, dengan pendekatan yang mendalam terhadap teks-teks Klasik,
menawarkan stabilitas dan keaslian dalam pemahaman ayat-ayat Al-Qur'an serta
Hadis, sehingga memberikan landasan yang kuat bagi praktik keagamaan dan
pemeliharaan nilai-nilai Islam yang telah ada sejak lama. Namun, tafsir ini sering kali
gagal merespons isu-isu kontemporer yang kompleks dan dinamis, seperti
perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan tantangan globalisasi. Di sisi lain,
tafsir kontekstual memberikan pendekatan yang lebih fleksibel dan relevan untuk
memahami ayat-ayat sosial di era modern, memungkinkan penafsiran yang lebih
adaptif terhadap konteks zaman dan kebutuhan masyarakat saat ini. Oleh karena itu,
integrasi kedua metode ini mungkin menjadi solusi terbaik untuk memahami ajaran
Islam secara komprehensif dan aplikatif dalam konteks masyarakat saat ini,
menggabungkan kekuatan tradisi dengan pemikiran inovatif untuk menciptakan
pemahaman yang lebih holistik dan responsif terhadap tantangan zaman.
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